
biar seluruh dunia menyebutku gila 
mencintaimu adalah satu-satunya 
waras yang kupunya 
 
aku menolak 
mencintaimu dengan sederhana 
(selayaknya sapardi dalam bait-baitnya) 
tidak dengan kata-kata yang irit 
tidak pula dengan rindu 
yang pura-pura ditenangkan 
 
jika surga menitipkan kekaguman 
seluas ini di dadaku 
untuk apa aku bersikap tenang? 
 
aku ingin menyuarakannya 
seberisik mungkin 
hingga awan bosan melangitkan 
doa-doa yang aku gemuruhkan 
 
ah—parasmu! 
bisa gila aku dibuatnya 


